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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukakan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Pengemudi Grab di kota Gorontalo memiliki kesejahteraan sosial yang 

baik. Dengan menjadi pengemudi Grab, mereka mampu meningkatkan 

taraf hidup dengan baik. Setalah ditinjau dari sisi peningkatan 

perekonomian, para pengemudi Grab di Kota Gorontalo sudah jauh lebih 

baik dari sebelumnya. Dimana secara finansial para pengemudi Grab di 

Kota Gorontalo ini mampu menopang kebutuhan keluarga baik  dari 

sandang, pangan, dan papan. Artinya secara finansial penghasilan dari 

pekerjaan para pengemudi Grab di Kota Gorontalo sudah lebih baik dari 

penghasilan pada pekrjaan mereka sebelumnya, sehingga dapat dikatakan 

mengalami peningkatan kualitas hidup. 

2. Modal, regulasi pemerintah, dan pemanfaatan teknologi merupakan faktor-

faktor yang mempengaruhi kesejahteraan sosial pengemudi Grab di kota 

Gorontalo karena ketiga indikator tersebut yang menunjang kesejahteraan 

pengemudi Grab di Kota Gorontalo. 

5.2 Saran 

1. Kepada Pengemudi Grab di kota Gorontalo agar dapat lebih 

memanfaatkan teknologi guna untuk dapat meningkatkan kesejahteraan 

sosial. 
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2. Kepada pemerintah agar lebih memperhatikan kondisi kesejahteraan para 

pengemudi Grab di kota Gorontalo. Diharapkan untuk mempertimbangkan 

regulasi seperti sistem pembayaran /Km serta mengadakan kredit ringan 

dalam pembayaran iyuran seperti BPJS. 

3. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat meneliti lebih lanjut menegnai 

kesejahteraan sosial seluruh mitra ojek online di kota Gorontalo guna 

untuk meningkatkan kesejahteraan sehingga dapat mengurangi jumlah 

penduduk miskin di kota Gorontalo. 
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